BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pujian Roso Sampurno memiliki akar dalam sejarah Perang Jawa,
melibatkan tokoh-tokoh penting seperti Eyang Jimat Soerjo ngalam
Tambaksegara dan Pangeran Papak, serta menyertakan ajaran Syekh Siti
Jenar pasca Perang. Ini mengabadikan peran tokoh sentral seperti Pangeran
Dipanegara. Dzikir Islam seperti nafi-isbat dan isbat mencerminkan
dimensi spiritual dalam pujian, membantu umat Muslim menghadapi
tantangan hidup sehari-hari. Namun, asal-usul dan perkembangan pujian ini
masih perlu dipelajari lebih lanjut. Tradisi ini mengajarkan nilai-nilai luhur
seperti toleransi, pluralisme, kerja sama, keseimbangan, dan religiusitas,
memperkuat hubungan sosial dan membangun kebersamaan dalam
masyarakat multikultural. Hal ini sesuai dengan semangat Pancasila yang
mengutamakan toleransi, pluralisme, dan multikulturalisme, serta
mengajarkan prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan antara hak dan

kewajiban.

2. Tradisi Pujian Roso Sampurno adalah bagian integral dari warisan budaya

Jawa dengan unsur keagamaan yang kuat. Seperti tradisi pujian Islam
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lainnya, pujian ini bertujuan untuk memuliakan nama-nama kebesaran
Allah SWT dan mencapai pemahaman mendalam tentang-Nya, yang
dikenal sebagai ma'rifat. Dalam dimensi spiritualnya, pujian ini
mengajarkan llmu Pujian Roso Sampurno dengan berbagai formula dzikir
yang mencerminkan hubungan erat dengan Allah. Pujian ini tidak hanya
dianggap sebagai warisan budaya, tetapi juga diakui sebagai ilmu di
fakultas ilmu agama Islam, menunjukkan nilai religius yang signifikan.
Dalam konteks lokal Dusun Sembon, pujian ini menjadi bagian integral dari
kegiatan ritual dengan sumber dari Al-Quran dan Hadits, memberikan
dampak sosial dan spiritual yang kuat bagi masyarakat setempat.
Pemahaman dan pelestarian tradisi ini menjadi kunci dalam menjaga
identitas budaya dan keagamaan, sambil memberikan dampak positif bagi
kehidupan spiritual dan sosial masyarakat. Melalui aktualisasi tradisi ini,
kearifan sosial di masyarakat multikultural Dusun Sembon dapat diperkuat,
mempererat hubungan sosial, menyampaikan pesan kearifan sosial, dan

mengenalkan kebudayaan mereka kepada masyarakat luar.

. Strategi spiritual healing yang efektif untuk menguatkan kearifan sosial
masyarakat multikultural melalui Tradisi Pujian Roso Sampurno. Praktik
ini memperkuat hubungan antarindividu, mempromosikan toleransi, dan
membangun harmoni dalam masyarakat yang beragam. Strategi ini meliputi

penggunaan pujian dan dzikir untuk menyatukan orang dari berbagai latar
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belakang, serta doa dan meditasi untuk mencapai kedamaian batin dan
memperkuat hubungan dengan Tuhan. Dampak positif dari strategi ini
termasuk ketenangan batin, penguatan keimanan, dan penguatan ikatan
sosial yang harmonis dan saling menghormati. Tradisi ini tidak hanya
membawa kedamaian dan arahan spiritual, tetapi juga memperkuat
komunitas dan menciptakan lingkungan yang penuh kasih dan toleransi,
membangun fondasi untuk keharmonisan dan kemajuan masyarakat secara

keseluruhan.

B. Saran

Untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
Tradisi Pujian Roso Sampurno, sejumlah saran penelitian dapat diusulkan.
Pertama, penelitian dapat memperluas eksplorasi terhadap aspek-aspek kunci
dari tradisi ini, termasuk sejarah, konteks budaya, nilai-nilai spiritual, dan
praktiknya dalam masyarakat Dusun Sembon. Selanjutnya, penting untuk
menganalisis lebih lanjut pengaruh tradisi ini terhadap dinamika sosial dan
hubungan antarbudaya di masyarakat multikultural Dusun Sembon.
Selain itu, investasi dalam investigasi tentang bagaimana tradisi Pujian Roso
Sampurno berkontribusi pada pemeliharaan dan pembentukan identitas budaya
lokal di Dusun Sembon serta dampaknya pada pengalaman spiritual dan sosial

masyarakat setempat akan memberikan wawasan yang berharga.
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Selanjutnya, penting untuk mengembangkan model atau program
spiritual healing berbasis Pujian Roso Sampurno yang dapat diimplementasikan
dalam komunitas sebagai upaya memanfaatkan tradisi ini untuk kesejahteraan
spiritual masyarakat. Terakhir, melakukan studi komparatif dengan tradisi
pujian spiritual lainnya dari berbagai budaya, bukan hanya dari budaya Jawa,
akan membantu dalam memahami perbedaan, kesamaan, dan potensi
kontribusinya dalam konteks spiritual healing secara lebih luas. Dengan
demikian, saran-saran ini dapat menjadi panduan untuk penelitian yang lebih

mendalam dan holistik tentang Tradisi Pujian Roso Sampurno.
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